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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hingga saat ini perkembangan ilmu Teknik Sipil di bidang struktur
yang semakin maju. Beton merupakanbangunan maju pesat seiring dengan 

salah satu bahan bangunan yang dikenal luas dan banyak digunakan sebagai bahan
zaman

konstruksi karena sifatnya yang lebih mudah dibentuk sesuai keinginan bila dalam 

kondisi segar, paling tahan terhadap cuaca, kuat dan awet, tidak mudah lapuk, 

tidak mudah karat, memiliki kuat tekan yang tinggi, tahan terhadap api, serta 

harganya yang relatif lebih murah bila dibandingkan dengan material lainnya.

Beton adalah bahan konstruksi buatan manusia yang paling banyak

dipakai dengan mencampur semen, agregat kasar, agregat halus, air, dalam 

komposisi yang diperlukan. Bahan agregat kasar dapat berupa andesit, basal, 

granit, batu kali, koral, ataupun batu pecah dan agregat halus, kemudian 

ditambahkan dengan bahan perekat semen dan air untuk keperluan reaksi kimia 

agar terbentuk ikatan dalam proses pengerasan. Semen merupakan sal ah. satu 

bagian yang terpenting dalam pembuatan beton yang berfungsi sebagai bahan 

pengikat butiran agregat kasar dan agregat halus sehingga menjadi satu kesatuan 

yang monolit bila dicampur dengan air. Di samping itu juga untuk menghasilkan 

beton yang bermutu tinggi dapat diberikan bahan tambahan (admixtures) berupa 

zat aditif ke dalam adukan beton. Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan 

di bidang bahan konstruksi secara tidak langsung menuntut diadakannya 

penelitian untuk mengembangkan kualitas dan mutu beton itu sendiri. Hal ini 

tentunya bertujuan untuk mendapatkan kekuatan beton yang mampu menahan 

tekanan di atas rata-rata dan dapat bertahan lebih lama. Dalam penelitian ini. 

Penulis menggunakan putih telur. Putih telur yang di gunakan adalah luiug, 
ayam negeri / broiler.

Ada sebuah pulau kecil di Kepulauan Riau yang luasnya 

dengan panjang 2 km dan lebar 1 km memiliki sebuah ma

1
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istimewa. Masjid ini dibuat dari campuran putih telur. Masjid ini dikenal dengan 

Masjid Raya Sultan atau biasa disebut juga Masjid Penyengat karena 

terletak di pulau penyengat. Semula masjid ini terbuat dan kayu biasa. Namun, 

pada masa pemerintahan raja pulau yang dipertuan Muda Abdul Rahman (1303- 

1844), raja dan rakyatnya bertekad untuk membangun masjid yang kokoh, di 

bekas masjid lama yang terbuat dari kayu tersebut.
Untuk keperluan itu dipanggillah orang-orang dari berbagai tempat baik 

dari sekitar Pulau Penyengat hingga orang-orang dari Selat ( Singapura ), Dari 

berbagai tempat bukan saja tenaga keija yang didatangkan, melainkan juga 

berbagai persediaan makanan, seperti : beras, sagu, sayuran, ikan, kambing, ayam, 

dan telur. Beberapa mandor yang memimpin tukang adalah orang-orang India 

yang berasal dari Singapura. Perhatian penduduk terhadap pembangunan masjid 

tersebut sangat besar sehingga tersedia begitu banyak makanan termasuk telur. 

Begitu berlebihnya telur, para tukang bangunan menyarankan agar putih telur 

yang berlimpah itu dicampur dengan adukan semen. Hal ini lazim dilakukan 

dalam pembangunan di India. Saran itu dilakukan. Hasilnya memang luar biasa. 

Bangunannya menjadi sangat kokoh dan kuat.

......... Ada juga bangunan lain yang dalam pembangunannya dicampur dengan

putih telur, antaru lain Menara Masjid Al Manar di Kudus ( Jawa Tengah ). Bahan 

yang digunakan dalam pembangunan menara ini bukan batu seperti candi, tetapi 

batu merah yang direkat dengan putih telur dan disusun pada permukaan yang rata 

sampai mencapai ketinggian 17 m.

Berdasarkan informasi di atas, Penulis berkeinginan untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh putih telur sebagai subtitusi air terhadap campuran 

beton. Jadi putih telur itu berfungsi sebagai sebtitansi air dan semen tambahan 

yang akan ditambahkan dalam adukan beton.

nama

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah seberapa 

besar pengaruh penggunaan putih telur sebagi pengganti air dan semen pada kuat 

tarik dan lentur beton fc’25 MP a agar dapat menghasilkan beton yang berkualitas.
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

a. Memahami metode desain campuran beton yang ada sehingga dapat 

membuat desain campuran beton (Job Mix Desain) yang diinginkan 

dengan mutu kekuatan yang direncanakan.
b. Mengetahui kuat tarik belah dan lentur beton apabila digunakan bahan 

tambahan putih telur sebagai subtitusi air dan semen.
c. Mengetahui perbandingan kuat lentur dan tarik beton normal dengan kuat 

lentur dan tarik beton campuran putih telur 2,5%, 5%, dan 7,5%.

sesuai

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian di laboratorium ini, penulis tidak mengamati reaksi yang 

teijadi antara putih telur dengan bahan-bahan pembentuk semen, akan tetapi 

mengamati bagaimana pengaruh campuran putih telur terhadap kuat lentur dan 

tarik beton.

1.5 Metodologi Penelitian
Metode yang dipakai dalam tugas akhir ini adalah :

1. Studi literature

Studi dari buku-buku dan bahan-bahan yang berkaitan dengan penelitian ini.

2. Studi eksperimental

Studi ekperimental dilakukan di Laboratorium Struktur Bahan dan Beton 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya yaitu dengan membuat beton 

normal dan beton dengan pencampuran agregat kasar (koral jagung), agregat 

halus (pasir), air, semen dan putih telur sebagai subtitusi air dan semen dengan 

persentase 2,5%, 5% dan 7,5% kemudian dilakukan pengujian kuat lentur dan 

tarik pada umur 28 hari.
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penalitian dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian beton, sifat beton 

dan bahan pembentuk beton.

BAB III. METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda 

uji dan pengujian kuat tekan beton.

BAB IV. ANALIS A DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian material dan pengujian kuat tekan beton.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta 

untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan datang.
saran
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